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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia dapat dikatakan sebagai salah satu negara berkembang yang 

memiliki jumlah penduduk terbesar di dunia. Sementara itu pada saat ini banyak 

negara berkembang yang semakin berusaha untuk memajukan negaranya masing-

masing. Sektor perekonomian merupakan salah satu hal yang menjadi patokan 

untuk melihat apakah suatu negara dapat dikatakan semakin berkembang, dan 

selain itu juga dilihat melalui kesejahteraan penduduknya. Sampai dengan saat ini 

perekonomian di Indonesia dapat dikatakan telah cukup stabil. Ditengah stabilnya 

perekonomian di Indonesia saat ini, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 

jumlah penduduk miskin hingga Maret 2013 mengalami penurunan sebesar 0,52 

juta orang dibandingkan dari tahun sebelumnya. Penurunan jumlah penduduk 

miskin ini terjadi karena masyarakat Indonesia sudah mengalami penigkatan 

pendapatannya (http://bisniskeuangan.kompas. Com /read /2013 /07 /01 

/1339226/BPS.Jumlah.Penduduk.Miskin.Turun). 

Banyak usaha yang dilakukan oleh pemerintahan Indonesia untuk 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan warganya. Beberapa diantaranya 

yaitu dengan menjalin kerja sama dengan negara lain untuk membuka perusahaan 

di Indonesia sehingga tercipta lapangan kerja yang banyak untuk masyarakat yang 
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mencari pekerjaan. Ditengah kebutuhan akan pekerjaan yang semakin meningkat , 

perbedaan gender kini tidak lagi menjadi salah satu hal yang menjadi perhatian 

khusus. Pria dan wanita dapat bekerja sesuai dengan apa yang diinginkan dan juga 

sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan atau tempat mereka melamar pekerjaan. 

Diantara para pelamar kerja, baik pria maupun wanita, memiliki latarbelakang 

yang berbeda-beda ketika mencari pekerjaan, dan salah satunya yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam beberapa keluarga tidak cukup 

ketika hanya salah satu antara suami atau istri saja yang bekerja, terkadang karena 

tuntutan ekonomi yang tinggi dan terlepas dari alasan yang  bekerja. 

  Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya didirikan 

dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan 

menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai bank note. Bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang penghimpunan dana, menyalurkan dana, dan 

memberikan jasa kepada bank lainnya. Bank juga menjadi salah satu tempat 

dimana peluang untuk pria dan wanita dapat bekerja. Bank “X” merupakan salah 

satu Bank Sentral yang independen dan bebas dari campur tangan pemerintah 

ataupun pihak lainnya dalam menjalankan tugasnya yaitu mencapai dan 

memelihara kestabilan nilai rupiah, sesuai dengan ketetapan dari Undang-Undang 

No. 23/1999 tentang Bank Indonesia. Bank “X”  mempunyai otonomi penuh 

dalam merumuskan dan melaksanakan setiap tugas dan wewenangnya 

sebagaimana ditentukan dalam undang-undang. Berdasarkan undang-undang, 

Bank “X”  telah diberikan kedudukan khusus dalam struktur ketatanegaraan 

Republik Indonesia sehingga Bank “X”  berkewajiban untuk menolak atau 
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mengabaikan segala bentuk intervensi dalam bentuk apapun dari pihak manapun 

juga. Status dan kedudukan Bank “X”  sebagai lembaga yang independen 

diberikan agar Bank “X”  dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 

otoritas moneter secara lebih efektif dan efisien. Sebagai Bank sentral, Bank “X”  

wajib menjaga kestabilan nilai rupiah dan terdapat dua aspek dalam menjaga 

kestabilan nilai rupiah yaitu kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan jasa, 

serta kestabilan terhadap mata uang Negara lain. Dalam usahanya mencapai 

tujuan tersebut Bank “X”  didukung oleh tiga bidang tugas, yaitu menetapkan dan 

melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem 

pembayaran, serta mengatur dan mengawasi perbankan di Indonesia.  

Bank “X” Bandung mempunyai struktur organisasi yang terdiri dari 

pemimpin Bank “X”  koordinator bidang, pengawas bank eksekutif senior, kepala 

bidang, dan pengawas bank eksekutif. Dari struktur organisasi tersebut, masing-

masing jabatan memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda, sehingga 

pada tiap jabatan terdapat pula divisi yang membantu dalam pelaksanaan 

kerjanya.  Bank “X”  yang merupakan perusahaan besar dan dengan struktur 

organisasi yang ada tentunya membutuhkan banyak tenaga kerja yang 

dipekerjakan di bagian – bagian yang ada dalam  struktur organisasi sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. Kebutuhan akan jumlah karyawan pada Bank “X”  ini 

membuka peluang kerja bagi individu untuk dapat bekerja pada bagian di Bank 

“X”  tersebut. Kesempatan untuk dapat bekerja pada Bank “X”  ini antara pria dan 

wanita dapat dikatakan memiliki peluang yang sama besarnya, untuk bekerja pada 

level manajerial.  
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Menurut George R. Berry mengemukakan bahwa level manajerial dalam 

perusahaan mempunyai fungsi sebagai berikut yaitu Planning, Organizing, 

Actuating & Controlling (POAC). Fungsi planing mengharuskan para karyawan 

level manajerial untuk membuat rencana untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Kemudian fungsi Organizing yaitu dimana karyawan level manajerial harus 

mampu memanfaatkan dengan tepat sumber daya manusia yang ada dari 

perusahaan untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Fungsi Actuating yaitu 

dimana para karyawan level manajerial harus mampu mengerjakan setiap tugas 

dengan tepat dan bertanggung jawab dalam pelaksanaannya. Sementara itu fungsi 

controlling yaitu bukan hanya melaksanakan tugas dengan tepat dan bertanggung 

jawab namun karyawan level manajerial juga harus mampu mengontrol dan 

mengawasi setiap proses kerja yang telah didelegasikan karena akan berkaitan 

dengan koreksi hasil kerja. Dengan beragamnya tuntutan dalam pekerjaan 

tersebut, tidak sedikit para calon karyawan yang menjadikan target manager 

sebagai pilihan untuk  bekerja. Penelitian ini lebih memfokuskan pada karyawan 

yang bekerja di level  managerial, karena pada level managerial memilik tuntutan 

dan tanggung jawab yang lebih berat dibandingkan dengan level non managerial, 

seperti dalam hal mengatur tugas untuk karyawan-karyawan yang memiliki level 

pekerjaan yang ada di bawahnya dan juga bertanggung jawab akan hasil kerjanya 

terhadap atasannya yang ada di perusahaannya. 

Saat ini sudah banyak terjadi suatu fenomena dimana dalam sebuah 

keluarga para suami dan istri bekerja demi memenuhi tuntutan keluarga seiring 

dengan tuntutan kehidupan yang semakin meningkat. Hal ini berdampak pada 
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bagaimana peran para suami dan istri dalam memenuhi tuntutan dalam pekerjaan 

dan juga memenuhi tuntutan yang ada di dalam rumah tangganya. Bagi keluarga 

yang hanya salah satu pasangan yang bekerja, pembagian tugas rumah tangga 

makin tidak sekompleks pasangan yang keduanya memutuskan untuk bekerja. 

Berdasarkan usaha untuk memenuhi tuntutan keluarga dan memenuhi tuntutan 

dalam pekerjaan dapat menimbulkan konflik pada masing-masing pasangan suami 

istri tersebut.  

Work family conflict  adalah sebuah bentuk konflik peran sebagai dua 

tekanan yang terjadi secara bersamaan, dimana pemenuhan pada satu sisi akan 

menyebabkan kesulitan pemenuhan yang lain. Dapat diartikan yaitu, pemenuhan 

akan satu sisi tugasnya yaitu tugas pekerjaan rumah tangga, akan menyebabkan 

kesulitan akan pemenuhan tugas pekerjaan yang berasal dari kantor dan demikian 

sebaliknya (Khan et al. Dalam  Greenhaus dan Beutell 1985). Menurut Gutek et al 

(dalam Carlson 2000) work family conflict  dapat muncul dalam dua bentuk yaitu 

work interfering with family (WIF) yang merupakan konflik dari pekerjaan yang 

memengaruhi keluarga serta  family interfering with work  (FIW) yang merupakan 

konflik dari keluarga yang memengaruhi pekerjaan. WIF akan muncul ketika 

peran karyawan dan karyawati di tempat pekerjaan mengganggu perannya di 

keluarga, sedangkan FIW akan muncul ketika peran  karyawan dan karyawati di 

keluarga dengan segala tugas rumah tangganya mengganggu perannya di 

pekerjaannya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan antara pria dan wanita dalam work family conflict 
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mendapatkan hasil yang sangat berkontradiksi (Voydanoff, 2002). Sementara 

beberapa penelitian menemukan bahwa pria lebih mengalami work family conflict 

dibandingkan wanita (Duxbury & Higgins, 1991; Huffman, Payne & Castro, 

2003; Livingstone & Burley, 1991; Yang, Chen, Choi & Zhou, 2000). Namun, 

ditemukan juga hasil penelitian bahwa wanita dikatakan lebih mengalami work 

family conflict dibandingkan laki-laki (Burley, 1995; Carlson, Kacmar & 

Williams, 2000; Hammer, Allen & Grigsby, 1997, as cited in Hammer, Colton, 

Cauet & Brockwood, 2002).  

Pada penelitian  lainnya mengenai work family conflict  memberikan  hasil 

yang beragam. Sebagai contohnya, Eagle, Miles, dan Icenogle (1997) menemukan 

bahwa pria dilaporkan lebih mengalami ketegangan dalam hal family interfering 

with work (FIW) dan waktu- dan ketegangan dalam WIF dibandingkan wanita, 

tetapi tidak ada perbedaan gender dalam FIW waktu. Pada penelitian yang serupa 

(Gutek et al., 1991; McElwain et al., 2005) menemukan bahwa wanita lebih 

memiliki pengalaman pada WIF dibandingkan pria, walaupun saat bekerja dalam 

rentang waktu yang sama, tetapi tidak terdapat perbedaan gender  berdasarkan 

FIW. Untuk lebih jelasnya, Fu dan Shaffer (2001) menemukan bahwa wanita 

mengalami FIW dengan tingkatan yang lebih tinggi, tetapi pria mengalami 

tingkatan yang lebih tinggi pada WIF. Akhirnya Duxbry et al.  (1994), 

menemukan bahwa  wanita dilaporkan memiliki lebih banyak WIF dan FIW dari 

pada pria.  

Penelitian di atas menunjukan hasil yang kurang lebih sama antara pria 

dan wanita yang mengalami WFC, namun menunjukan perbedaan pada dimensi-
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dimensinya. Hal ini berkaitan dengan tuntuan yang terdapat pada pria maupun 

wanita baik pada pekerjaannya di perusahaan maupun pada keluarga mereka 

masing-masing. Pria dan wanita di dalam keluarga memiliki tugas yang berdeda-

beda, tergantung juga dari bagaimana aturan yang ada dalam keluarga itu sendiri, 

keduanya sama-sama memiliki tugas untuk merawat dan mendidik anak-anak 

mereka dan juga mengurus kebutuhan rumah lainnya.  

Survey telah dilakukan peneliti dengan menggunakan teknik wawancara 

terhadap 3 karyawan dan 2 karyawati  level manajerial di Bank “X”  Bandung. 

Dari hasil survey didapatkan hasil sebagai berikut, sebanyak 100% karyawan  

memastikan diri untuk dapat tiba di kantor pada pukul 08.00, sebanyak 30% tiba 

di rumah pada pukul 20.00 dan 70% tiba dirumah pada pukul 19.30 WIB, hal ini 

dikarenakan ada rapat, tugas yang belum diselesaikan serta kondisi jalanan yang 

macet. Kondisi tersebut hampir rutin dijalani setiap karyawan sehingga 

menyebabkan karyawan merasa lelah secara fisik hanya untuk perjalanan pulang 

pergi ke kantor dan ditambah dengan adanya rapat tambahan.  Sebesar 70% dari 

karyawan seringkali membawa pekerjaan kantor ke rumah  karena tidak dapat 

menyelesaikan tugas-tugas tersebut, dan 30% terkadang membawa pekerjaan 

kantor ke rumah. Hal ini menyebabkan para karyawan memiliki waktu yang 

terbatas utnuk keluarga meskipun telah berasda dirumah dikarenakan masih harus 

menyelesaikan tugas kantor yang dibawa ke rumah. Sebanyak 70% para karyawan 

banyak menghabiskan waktu mereka bersama keluarga dan melakukan tugas 

rumah tangga di hari Sabtu dan Minggu, sebanyak 30% hanya menghabiskan 

waktu mereka dengan keluarga di hari Minggu saja, sedangkan  hari Sabtu 



8 

 

Universitas Kristen Maranatha 

digunakan untuk menyelesaikan tugas kantor dan menyiapkan pekerjaan untuk 

hari Senin serta mengistirahatkan diri.  

Pada karyawati didapatkan hasil survey sebagai berikut, sebanyak 100% 

memastikan diri untuk dapat tiba di kantor pada pukul 08.00, sebanyak 50% tiba 

di rumah pada pukul 20.00 dan 50% tiba dirumah pada pukul 19.30 WIB, hal ini 

juga dikarenakan ada rapat serta tugas yang belum diselesaikan serta kondisi 

jalanan yang macet. Hal ini menyebabkan secara fisik, karyawati lebih cepat 

mengalami kelelahan. Sebesar 50% dari karyawan seringkali membawa pekerjaan 

kantor kerumah  karena tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas tersebut, dan 50% 

terkadang membawa pekerjaan kantor ke rumah, hal ini menyita waktu karyawati 

ketika harus menyelesaikan tugasnya dirumah. Sebanyak 50% para karyawan 

banyak menghabiskan waktu mereka bersama keluarga dan melakukan tugas 

rumah tangga di hari Sabtu dan Minggu, sebanyak 50% hanya menghabiskan 

waktu mereka dengan keluarga di hari Minggu saja, sedangkan  hari Sabtu 

digunakan untuk menyelesaikan tugas kantor dan menyiapkan pekerjaan untuk 

hari Senin serta mengistirahatkan diri.  

Ketika berada dalam situasi kerja, 100% karyawan dan karyawati pernah 

mengalami konflik interpersonal dengan karyawan lainnya baik itu terhadap 

atasan maupun bawahannya, dimana hal itu berdampak pada kinerja mereka yang 

terganggu karena konsentrasi yang tidak dapat fokus sepenuhnya pada pekerjaan. 

Serta sebanyak 100% karyawan pernah mengalami pelimpahan tugas yang 

menumpuk dan dengan adaya deadline dari atasan yang menyebabkan karyawan 

dan karyawati semakin lama menghabiskan waktu mereka di kantor dan kembali 
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ke rumah untuk menghabiskan waktu dengan keluarga menjadi berkurang. Dari 

hasil surey didapati bahwa para karyawan level manajerial diharuskan dapat 

bersikap tegas dan memiliki tanggung jawab saat menjalan tugas mereka. Pada 

karyawan sebanyak 100% membawa sikap mereka ketika berada di kantor 

tersebut ke dalam keluarga, seperti bersikap keras kepada staff dan memerintah 

kepada bawahan yang dimana hal tersebut akan memiliki konteks yang berbeda 

ketika karyawan berada di dalam keluarga, sehingga hal ini berdampak kepada 

hubungan dengan pasangan dan anak menjadi renggang. Sedangkan pada 

karyawati hanya 50% yang membawa sikap mereka ketika berada di kantor 

seperti harus bersikap keras kepada staff-nya dan memerintah bawahan ke dalam 

keluarga dan 50% tidak membawa sikap mereka di kantor ke dalam keluarga. 

Meskipun memiliki level manajerial namun di dalam berumah tangga baik 

karyawan dan karyawati tetap menghormati dan  mempercayakan tugas dan 

tanggung jawab terhadap pasangan mereka. Dari hasil survey yang sudah 

dilakukan terlihat bahwa terdapat  fenomena work family conflict pada karyawan 

maupun karyawati level manajerial.   

Dampak-dampak yang dapat ditimbulkan dari konflik dalam pekerjaan dan 

keluarga beberapa diantaranya berupa berkurangnya semangat untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaanya di kantor, hubungan relasi dengan lingkungan 

yang menjadi kurang harmonis, baik pada keluarga maupun dengan rekan yang 

ada di kantor, dan juga dapat berdampak pada kesehatan para karyawan serta 

karyawati itu sendiri. Berdasarkan hasil survey di atas dan dengan merujuk pada 

adanya pembahasan mengenai adanya kesulitan dalam mengkombinasikan 



10 

 

Universitas Kristen Maranatha 

mengenai peran seorang karyawan serta karyawati di kantor dan peran karyawan 

serta karyawati dalam keluarga, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “ Studi Uji Beda mengenai Work family conflict pada Karyawan dan 

Karyawati Level Manajerial di Bank “X”  di Bandung”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari penelitian ini ingin mengetahui bagaimana perbedaan work 

family conflict pada karyawan dan karyawati level manajerial pada Bank 

“X”  di Bandung. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memeroleh gambaran 

mengenai perbedaan Work – Family Conflict pada Karyawan dan 

Karyawati Level  Manajerial pada Bank “X”  di Bandung. 

 

1.3.2 Tujuan penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

perbedaan Work – Family Conflict pada Karyawan dan Karyawati Level 

Manajerial Bank “X”  di Bandung. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

- Memberikan informasi pada bidang ilmu psikologi, khususnya 

psikologi industri untuk mengetahui bagaimana perbedaan Work 

family conflict pada Karyawan dan Karyawati Level Manajerial 

Bank “X”  di Bandung. 

- Memberikan informasi kepada peneliti lain yang membutuhkan 

bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

gambaran perbedaan Work family conflict pada Karyawan dan 

Karyawati Level Manajerial Bank “X”  di Bandung. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

- Memberikan informasi kepada karyawan dan karyawati level 

manajerial Bank “X”  di Bandung mengenai perbedaan work family 

conflict, diharapkan mereka dapat memahami konflik peran yang 

dihadapinya.  

- Memberikan informasi kepada  Bank “X”  di Bandung mengenai 

perbedaan work family conflict, diharapkan mereka dapat 

memahami konflik peran yang dihadapi oleh karyawan dan 

karyawati level manajerial. 
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1.5 Kerangka Pikir 

Setiap orang pada saat ini membutuhkan pekerjaan. Secara tidak 

langsung dengan bekerja, maka mereka dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan yang berkaitan dalam hal-hal ekonomi. Pada dunia kerja sendiri 

khususnya pada masa kini, pria dan wanita memiliki peluang yang sama 

besarnya untuk dapat bekerja, semuanya itu tergantung pada tingkat 

pendidikan yang dimiliki masing-masing individu. Dengan tingkat 

pendidikan tertentu maka akan menentukan pula  posisi yang akan mereka 

dapatkan pada pekerjaan dan akan berkaitan pula terhadap gaji atau upah 

yang mereka terima pula. 

Tidak sedikit dari para karyawan pria dan wanita yang telah 

berkeluarga. Dengan bekerja, kebutuhan keluarga mereka akan lebih 

tercukupi salah satunya untuk bidang materiil. Salah satu posisi dalam 

level pekerjaan yaitu adalah level manajerial. Pada level manajerial, para 

pria dan wanita yang bekerja memiliki tugas yang berupa tanggung jawab 

dan  kewenangan untuk mengkoordinasikan sumber daya yang ada serta 

membuat keputusan. Level manajerial memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang berbeda dengan level non manajerial, pada level manajerial memiliki 

tuntutan yang lebih besar terhadap perusahaan. Dengan tuntutan dan 

tanggung jawab yang besar maka tekanan dalam peran manajer pun akan 

semakin lebih besar. 

Karyawan pada level manajerial sudah pasti memiliki peran dan 

tugas serta tanggung jawab yang berbeda dari karyawan non manajerial. 
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Di dalam peran sebagai karyawan level manajerial, pria dan wanita 

memiliki peran yang sama yaitu terhadap tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dari perusahaan. Sementara untuk peran di dalam keluarga 

antara pria dan wanita memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda. 

Pria memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai kepala keluarga, dan 

sebagai kepala keluarga, pria memiliki tanggung jawab yang lebih besar 

untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan keluarga secara finansial. 

Berdasarkan beraneka ragam budaya yang ada, secara umum  

mulai sejak kecil anak perempuan disosialisasikan lebih ke arah 

pengasuhan (nurturance), tanggung jawab, dan kepatuhan, sementara anak 

laki – laki lebih ke arah ketidaktergantungan, pencukupan diri (self-

reliance), dan pencapaian. Perbedaan tersebut berpengaruh terhadap pola 

sosialisasi yang di dalamnya berkaitan dengan faktor budaya seperti 

stratifikasi sosial dan faktor ekologis seperti perekonomian pokok dan 

kepadatan penduduk. 

Para suami istri yang berperan sebagai karyawan maupun 

karyawati level manajerial  pasti pernah mengalami konflik antara tuntutan 

mereka baik di pekerjaan dan tuntutan mereka di keluarga yang bisa 

disebut WFC . Work family conflict adalah sebuah bentuk inter-role 

(konflik antar peran) konflik dimana tekanan peran yang berasal dari 

pekerjaan dan keluarga yang saling bertentangan. Dengan kata lain WFC 

merupakan bentuk tekanan atau ketidaksesuaian peran yang dirasakan oleh 

pasangan suami istri baik di pekerjaan dan peran di dalam keluarganya. 
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Adanya dua peran yang sama-sama memiliki tuntutan yang besar akan 

memerlukan konsentrasi dan kemampuan yang baik untuk dapat 

memenuhi semua tugas dan tanggung jawab yang dimiliki oleh masing-

masing peran tersebut. 

Gutek et al (dalam Carlson, 2000) ada dua arah dari konflik antara 

kerja dan keluarga, yaitu Work Interfering with Family (WIF), dan Family 

Interfering with Work (FIW). Work Interfering with Family  (WIF) 

memiliki pengertian yaitu konflik dari pekerjaan yang memengaruhi 

kehidupan keluarga. Dalam hal ini, Work Interfering with Family (WIF) 

akan terlihat pada karyawan  pada level manajerial di Bank “X”  yang 

memiliki peran baik sebagai pencari nafkah dimana tugas pekerjaan dari 

kantor telah menyita waktunya untuk dapat memiliki waktu yang lebih 

dalam mengurus tugas rumah tangga serta menghabiskan waktu bersama 

istri dan anaknya serta merawat kondisi rumah sebagaimana yang dapat 

dilakukan sebagai pria. Sedangkan pada karywati level manajerial di Bank 

“X”  yang memiliki peran sebagai ibu rumah tangga merasa bahwa tugas 

pada pekerjaannya di perusahaan menghambat dirinya untuk dapat 

meluangkan waktunya bersama dengan keluarga seperti menghabiskan 

waktu dengan anak-anak, mengasuh dan membimbing anak-anak serta 

menyelesaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga yang dapat mengurus 

kondisi rumah. Sedangkan Family Interfering with Work (FIW) akan 

terlihat pada karyawan dan karyawati pada level manajerial di Bank “X”  
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yang merasa bahwa tugas dan tanggung jawab yang ada dirumah 

menghambat dirinya untuk dapat bekerja dengan maksimal di perusahaan. 

Kedua arah tersebut dapat dikombinasikan dengan tiga bentuk 

Work family conflict yang kemudian akan menghasilkan enam kombinasi 

Work family conflict. Hasil dari kombinasi dua dimensi konflik dan tiga 

bentuk Work family conflict yaitu terdiri dari Time based WIF, Time based 

FIW, Strain based WIF, Strain based FIW, Behavior based WIF, dan 

Behavior based FIW. Pertama mengenai Time based WIF yaitu adalah 

ketika tekanan waktu dari pekerjaan memengaruhi tugas dan tanggung 

jawabnya di keluarga. Konflik seorang karyawan dan karyawati level 

manajerial pada Bank “X”  yang berperan sebagai kepala rumah tangga 

dan ibu rumah tangga muncul ketika tuntutan waktu dari perusahaan yang 

tinggi sehinga menghalanginya untuk memenuhi tugas dan tanggung 

jawabnya di keluarga seperti membimbing anak serta merawat kondisi 

rumah serta menyiapkan segala sesuatu kebutuhan anggota keluarga. 

Kemudian yang kedua demikian sebaliknya pada Time based FIW adalah 

ketika tekanan waktu dari tugas dan tanggung jawab di keluarga 

memengaruhi tugas dan tuntutan karyawan dan karyawati level manajerial 

di perusahaan. Ketika karyawan dan karyawati terganggu dalam 

melaksanakan tugas pekerjaannya dikarenakan adanya tuntutan peran dari 

keluarga yang harus diselesaikan. 

Ketiga yaitu Strain based WIF adalah merupakan munculnya 

konflik pada saat ketegangan terjadi pada perannya sebagai karyawan dan 



16 

 

Universitas Kristen Maranatha 

karyawati level manajerial di perusahan ”X” yang memengaruhi tugas dan 

tanggung jawabnya di keluarga. Beberapa indikator dari stress yang 

berkaitan dengan Strain based WIF berupa sikap yang apatis, tegang, 

iritabilitas, kelelahan, dan kecemasan. Tuntutan dan tugas berat yang 

dialami oleh para karyawan dan karyawati level manajerial di Bank “X”  

kemudian menyebabkan stress dan situasi tersebut memengaruhi ketika 

berada di rumah. Dengan situasi tersebut mengakibatkan karyawan dan 

karyawati level manajerial tidak dapat memberikan bimbingan serta 

perhatian baik kepada anak maupun kepada pasangan di dalam keluarga 

yang kemudian dapat menimbulkan konflik.  

Keempat yaitu Strain based FIW adalah suatu kondisi munculnya 

konflik yang terjadi karena adanya ketegangan pada tanggung jawab di 

dalam keluarga yang memengaruhi pekerjaan. Tanggung jawab yang harus 

dijalankan oleh para karyawan dan karyawati  level manajerial di Bank 

“X”  pada keluarga, seperti mengurus anak, merawat rumah dan 

memenuhi kebutuhan pasangan telah menyita konsentrasi, sehingga hal 

tersebut berdampak pada kinerja di pekerjaannya. 

Kelima adalah Behavior based WIF yaitu sebuah konflik yang 

muncul karena adanya pola perilaku pada karyawan dan karyawati level 

manajerial  di pekerjaan yang memengaruhi pola perilakunya kepada 

pasangannya dan anaknya ketika berada di keluarga. Bagaimana cara 

bersikap dari karyawan dan karyawati  level manajerial di Bank “X”  

kepada para rekan kerja, baik kepada atasan maupun bawahannya yang 
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kemudian terbawa ketika karyawan dan karyawati level manajerial 

berprilaku di rumah sebagai anggota keluarga. Dan yang keenam adalah 

Behavior based FIW yaitu konflik yang muncul karena pola perilaku pada 

karyawan dan karyawati level manajerial menghalangi pola perilakunya di 

pekerjaannya. Pola perilaku yang dimiliki seorang suami atau istri yaitu 

sebagai kepala rumah tangga atau pun ibu rumah tangga, telah 

menghalangi pola perilaku karyawan dan karyawati level manajerial di 

Bank “X”  ketika bekerja, seperti ketika karyawan dan karyawati level 

manajerial harus bersikap kepada bawahan seperti ketika bersikap kepada 

anaknya sendiri sehingga menjadi kurang tegas dalam bersikap. 

Pada Work family conflict, Greenhaus 1985 menjelaskan dua hal 

yang dapat memicu munculnya konflik yaitu tempat kerja dan keluarga. 

Pertama adalah ruang lingkup area kerja, yaitu ketika karyawan dan 

karyawati menghadapi tekanan dalam pekerjaan yang berupa waktu kerja 

yang padat dan terkadang tidak teratur, bahkan dapat berupa tugas 

pekerjaan yang berlebihan. Ketika karyawan dan karyawati harus 

menghadapi setiap kondisi kerja tersebut menyebabkan mereka harus 

menyediakan waktu ekstra untuk dapat menyelesaikan tugas mereka dan 

hal ini berdampak pada berkurangnya waktu mereka untuk keluarga, 

sementara kondisi yang ada di rumah membutuhkan peran mereka untuk 

dapat mengerjakan tugas mereka di rumah. Hal lain yang terkait dengan 

lingkungan kerja yaitu seperti adanya konflik interpersonal baik dengan 

bawahan maupun terhadap atasan. Pada konflik interpersonal yang dialami 
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karyawan dan karyawati menyebakan mereka tidak dapat bekerja dengan 

baik karena konsentrasi yang terpecah oleh kondisi tersebut yang dimana 

ketika bekerja harus berada dalam satu lingkungan kerja yang menjadi 

sumber stressor mereka. Kondisi supervisor atau organisasi yang tidak 

mendukung karyawan dan karyawati dalam bekerja juga menjadi salah 

satu faktor pemicu konflik. Hal ini berdampak pada karyawan yang ketika 

telah bekerja dengan baik dan sesuai dengan tuntutan yang diberikan, 

namun tidak mendapat dukungan seperti dengan tidak memerhatikan 

kondisi dari karyawannya terlepas dari urusan pekerjaan dan hanya terus 

memberikan tuntutan tugas yang berlebih kepada karyawannya sehingga 

karyawan dan karyawati merasa tidak nyaman untuk bekerja.   

Kemudian yang kedua adalah ruang lingkup area keluarga. Pada 

area keluarga dapat terlihat yaitu ketika karyawan dan karyawati memiliki 

anak sehingga memiliki tanggung jawab sebagai orang tua terutama pada 

anak usia balita dan remaja. Karyawan dan karyawati diwajibkan untuk 

memiliki tanggung jawab khusus dalam mengurus dan mengasuh anak 

mereka. Saat dimana anak membutuhkan sosok orang tua yang selalu 

mendampingi namun harus terbagi karena peran mereka di perusahaan 

yang juga mendesak mereka harus dapat bekerja dengan profesional, 

sehingga karyawan dan karyawati mengalami konflik ketika kedua 

tuntutan dari peran mereka sebagai pekerja dan orang tua harus muncul 

secara bersamaan dan dengan intensitas yang sering muncul dalam 

pekerjaan. Faktor lain dalam area keluarga yang dapat memicu munculnya 
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konflik yaitu ketika karyawan dan karyawati memiliki konflik dengan 

anggota keluarga dan keberadaan anggota keluarga yang tidak mendukung 

karyawan dan karyawati dalam menjalani aktivitasnya terutama pada 

pekerjaannya. Ketika karyawan dan karyawati mengalami konflik dengan 

anggota keluarga, menyebabkan mereka tidak dapat fokus dengan 

pekerjaan  mereka di kantor karena mengalami masalah dengan pasangan 

atau pun anak mereka, dimana mereka seharusnya mendapatkan suatu 

kondisi yang mendukung dari keluarga mereka menjalani pekerjaan. 
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir

Karyawan  

Karyawati  

 

Work family conflict 

Work family conflict 

- Time based 

- Strain based 

- Behavior based 

Uji Beda 

Karyawan level 

manajerial Bank 

“X” Bandung. 

 

Faktor yang memengaruhi  Work family conflict : 

a. Lingkup/area kerja, yaitu waktu kerja yang padat, konflik 

interpersonal di tempat kerja, serta supervisor atau organisasi yang 

tidak mendukung. 

b. Lingkup/area keluarga, yaitu kehadiran anak masih mempunyai 

tanggungjawab utama pada anak usia balita dan remaja, mempunyai 

konflik dengan anggota keluarga dan keberadaan anggota keluarga 

yang tidak mendukung. 

 

 

- Time based 

- Strain based 

- Behavior based 

Peran karyawan dirumah 

dan kantor  

Peran karyawati dirumah 

dan kantor  
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1.6 Asumsi penelitian 

Berdasarkan pemaparan mengenai work family conflict pada kerangka 

pikir, maka asumsi yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

1. Work family conflict yang dialami karyawan dan karyawati level 

manajerial di Bank “X”  Bandung dipengaruhi oleh faktor tekanan dalam 

lingkup kerja, yaitu berupa waktu kerja yang padat, konflik interpersonal 

di tempat kerja, social support dari atasan maupun rekan kerja dan faktor 

tekanan dalam lingkup keluarga, berupa jumlah anak yg dimiliki, memiliki 

anak usia balita dan remaja,social support dari anggota keluarga inti dan 

anggota keluarga lainnya (selain keluarga inti) yang tidak mendukung. 

2. Pada karyawan dan karyawati level manajerial perusahan “X” Bandung, 

work family conflict yang dialami dapat terlihat dalam enam arah yang 

merupakan hasil kombinasi dari 3 bentuk work family conflict dan dua 

dimensi work family conflict. Keenam kombinasi tersebut yaitu Time 

based WIF, Time based FIW, Strain based WIF, Strain based FIW, 

Behavior based WIF, dan Behavior based FIW. 

 

1.7 Hipotesis Teori 

Terdapat perbedaan work family conflict pada karyawan dan 

karyawati level manajerial Bank “X” Bandung. 


